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2.1 Pengetahuan
2.1.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan (knowledge) adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah
orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga (Notoatmodjo, 2014).

Pengetahuan merupakan suatu proses pembentukan yang terus-menerus
oleh seseorang yang setiap saat mengalami reorganisas karena masuknya
pemahaman-pemahaman baru (Riyanto dan Budiman, 2013).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, pengetahuan
adalah segala sesuatu yang diketahui; kepandaian.

Menurut beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa
pengetahuan merupakan sesuatu yang diperoleh oleh seseorang melalui
pengenalan sumber informasi, ide atau pandangan baru yang diperoleh baik

secara formal ataupun informal.

2.1.2 Tingkat Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2014) ada 6 tingkatan pengetahuan, yaitu:

a. Tahu (know)
Tahu dapat diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Termasuk juga mengingat kembali suatu yang
spesifik dari seluruh bahan yang di pelajari atau rangsangan yang telah
di terima dengan cara menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, dan
sebagainya.

b. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan

secara benar tentang objek yang diketahui.



C.

Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi sebenarnya. Aplikasi dapat diartikan sebagai
penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya.

Analisis (analysis)

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan suatu materi
kedalam komponen - komponen, tetapi masih didalam struktur
organisasi tersebut yang masih ada kaitannya antara satu dengan yang
lain dapat ditunjukan dengan menggambarkan, membedakan,
mengelompokkan, dan sebagainya.

Sintesis (synthesis)

Sintesis merupakan suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian — bagian didalam suatu bentuk keseluruhan
yang baru dengan dapat menyusun formulasi yang baru.

Evaluasi (evaluation)

Evaluasi merupakan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap
suatu materi atau objek. Pengetahuan diukur dengan wawancara atau

angket tentang materi yang akan diukur dari objek penelitian.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Notoatmodjo (2014), berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang

mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu:

a.
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Pendidikan

Mass media/informasi
Sosial budaya dan ekonomi
Lingkungan

Pengalaman

Usia



2.2 Sikap
2.2.1 Definisi Sikap

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sikap adalah segala
perbuatan dan tindakan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan yang
dimiliki.

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan
(senang — tidak senang, setuju — tidak setuju, baik — tidak baik, dan sebagainya).
Newcomb, salah seorang ahli psikologi sosial menyatakan bahwa sikap
merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan
pelaksanaan motif tertentu. Dalam kata lain, fungsi sikap belum merupakan
tindakan (reaksi terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan faktor
predisposisi perilaku (reaksi tertutup) (Notoatmodijo, 2010).

Komponen Pokok Sikap :

Menurut Allport (1954, dalam Notoadmodijo, 2012) sikap itu terdiri dari 3
komponen, yaitu:

a. Kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap objek, artinya
bagaimana keyakinan dan pendapat atau pemikiran seseorang terhadap
objek.

b. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap objek, artinya bagaimana
penilaian (terkandung didalamnya faktor emosi) orang tersebut terhadap
objek.

c. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave), artinya sikap adalah
merupakan komponen yang mendahului tindakan atau perilaku terbuka.
Sikap adalah ancang-ancang untuk bertindak atau berperilaku terbuka
(Tindakan).

Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama membentuk sikap yang

utuh (total attitude). Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan,

pikiran, keyakinan dan emosi memegang peran penting.

2.2.2 Tingkat Sikap
Seperti halnya pengetahuan, sikap juga memiliki tingkatan berdasarkan

intensitasnya, sebagai berikut :



a. Menerima (receiving)
Diartikan bahwa seseorang atau subjek menerima stimulus yang
diberikan (objek). Misalnya, sikap seseorang terhadap periksa hamil
dapat diketahui dan diukur dari kehadiran si ibu untuk mendengarkan
penyuluhan di lingkungannya.

b. Menanggapi (responding)
Menanggapi di sini diartikan memberikan jawaban atau tanggapan
terhadap pertanyaan atau objek yang dihadapi. Misalnya , seorang ibu
yang mengikuti penyuluhan tersebut ditanya atau diminta menanggapi
oleh penyuluh, kemudian ia menjawab atau menanggapainya.

c. Menghargai (valuing)
Menghargai diartikan subjek, atau seseorang memberikan nilai yang
positif terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan
orang lain dan bahkan mengajak atau mempengaruhi atau
menganjurkan orang lain merespons.

d. Bertanggung Jawab (responsible)
Sikap yang paling tinggi tingkatannya adalah bertanggung jawab
terhadap apa yang telah diyakininya. Seseorang yang telah mengambil
sikap tertentu berdasarkan keyakinannya, dia harus beranni mengambil

resiko bila ada orang lain yang mencemooh atau adanya risiko lain

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keluarga terhadap objek sikap
antara lain :
a. Pengalaman pribadi
Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi
haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam
situasi yang melibatkan faktor emosional.
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang
konformis atau searah dengan sikap orang yang diangap penting.

Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk



berafilisasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang
di anggap penting tersebut.

c. Pengaruh kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengaruh sikap
kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap
anggota masyarakatnya, karena kebudayaanlahyang memberi corak
pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya.

d. Media massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi
lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obijektif
cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisannya, akibatnya berpengaruh
terhadap sikap.

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan agama sangat
menentukan sitem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau pada
gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.

f. Faktor emosional
Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi yang
berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk

mekanisme pertahanan ego.

2.3 Telemedicine
2.3.1 Pengertian Telemedicine

Secara umum telemedicine adalah penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi yang digabungkan dengan kepakaran medis untuk memberikan
layanan kesehatan, mulai dari konsultasi, diagnosa dan tindakan medis, tanpa
terbatas ruang atau dilaksanakan dari jarak jauh. Untuk dapat berjalan dengan
baik, sistem ini membutuhkan teknologi komunikasi yang memungkinkan transfer
data berupa video, suara, dan gambar secara interaktif yang dilakukan secara
real time dengan mengintegrasikannya ke dalam teknologi pendukung video-
conference.

Tujuan telemedicine adalah mengusahakan tercapainya pelayanan
kesehatan secara merata di seluruh populasi negara meningkatkan kualitas

pelayanan terutama untuk daerah terpencil dan penghematan biaya
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dibandingkan cara konvensional. Telemedicine juga ditujukan untuk mengurangi
rujukan ke dokter atau pelayanan kesehatan di kota-kota besar, sarana
pendidikan kedokteran dan juga untuk kasus-kasus darurat. Perluasan manfaat
telemedicine bisa menjangkau daerah-daerah bencana, penerbangan jarak jauh,
dan bagi wisatawan asing yang sedang berada di daerah wisata (Arif, 2018).
Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Soegijardjo Soegijoko, bahwa
telemedika atau telemedicine vyaitu penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi termasuk pula elektronika, telekomunikasi, komputer, informatika
untuk mentransfer (mengirim dan/atau menerima) informasi kedokteran, guna
meningkatkan pelayanan klinis (diagnosa dan terapi) serta pendidikan. Kata
“tele” dalam bahasa Yunani berarti: jauh, pada suatu jarak, sehingga telemedika

dapat diartikan sebagai pelayanan kedokteran, meskipun dipisahkan oleh jarak.

2.3.2 Konsep Telemedicine

Dalam praktiknya, telemedicine diterapkan dalam dua konsep yaitu:

a. Real time (synchronous)
Telemedicine secara real time (synchronous telemedicine) memerlukan
kehadiran kedua pihak pada waktu yang sama, untuk itu diperlukan
media penghubung antara kedua belah pihak yang dapat menawarkan
interaksi real time sehingga salah satu pihak bisa melakukan
penanganan kesehatan. Bentuk lain dalam Synchronous telemedicine
adalah penggunaan peralatan kesehatan yang dihubungkan ke
komputer sehingga dapat dilakukan inspeksi kesehatan secara
interaktif. Contoh penggunaan teknologi ini adalah tele-otoscope yang
memberikan fasilitas untuk seorang dokter melihat kedalam
pendengaran seorang pasien dari jarak jauh. Contoh yang lain adalah
tele-stethoscope yang membuat seorang dokter mendengarkan detak
jantung pasien dari jarak jauh.

b. Store-and-forword (asynchronous).
Telemedicine dalam store-and-forword (asynchronous telemedicine)
mencakup pengumpulan data medis dan pengiriman data ini ke seorang
dokter (specialist) pada waktu yang tepat untuk evaluasi secara offline.
Jenis telemedicine ini tidak memerlukan kehadiran kedua belah pihak

dalam waktu yang sama. Dermatologi, radiologi, dan patalogi adalah
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spesialis yang biasanya menggunakan teknologi ini. Rekam medis

dalam struktur yang tepat dalah komponen utama dalam transfer ini.

2.4 Kerangka Konsep

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka kerangka konsep dalam
penelitian ini adalah:

Variabel Bebas Parameter

Pengetahuan tentang

telemedicine
aik
o Cukup Baik
Sikap terhadap pemanfaatan urang Baik
telemedicine
idak Baik

2.5 Definisi Operasional
Agar sesuai dengan fokus penelitian, maka defenisi operasional dapat
diuraikan sebagai berikut:

a. Pengetahuan adalah hasil tahu masyarakat tentang telemedicine yang
diukur dengan skala Guttman dan alat ukur dalam penelitan ini
menggunakan kuesioner online dengan google form.

b. Sikap adalah reaksi atau respon tertutup masyarakat tentang
telemedicine yang diukur dengan skala Likert dan alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner online dengan google form.

c. Telemedicine adalah layanan kesehatan berbasis teknologi informasi
yang memungkinkan pasien berkonsultasi dengan dokter tanpa bertemu

langsung.
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